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The purpose of this study was to determine the influence of knowledge, promotion 
and motivation on people's interest in saving at Islamic banks in the Kertomulyo Village 
community. This type of research is a quantitative research. This study consists of four 
variables, three independent variables, namely knowledge, promotion and motivation, while 
the dependent variable is interest in saving. 
The population in this study were the people of Kertomulyo Village, Kec. Brangsong. 
The sampling technique in this study was purposive sampling technique. Based on the Solvin 
formula, the number of samples obtained is 100, of the existing population of 5.027 people. 
The data collection method was carried out by means of a questionnaire or questionnaire 
distributed to the Kertomulyo village community. This study uses multiple linear analysis 
methods by first using the validity test, reliability test, classical assumption test (normality 
test, heteroscedasticity test and multicolonierity test), hypothesis testing (determination 
efficiency test R2, F test and T test). 
Based on the research results are: knowledge has a positive and significant effect on 
people's interest in saving in Islamic banks, with a significant value of 0.000 <0.1, the value 
of tcount = 7.882 and the regression coefficient value of 0.593%. Promotion has a positive 
and significant effect on people's interest in saving in Islamic banks, with a significant value 
of 0.000 <0.1, the value of tcount = 5.315 and the value of the regression coefficient of 
0.611%. motivation has a positive and significant effect on people's interest in saving in 
Islamic banks, with a significance value of 0.007 <0.1, the value of tcount = 2.736 and the 
value and value of the regression coefficient of 0.222%. Knowledge, promotion and 
motivation together have a significant effect on people's interest in saving in Islamic banks 
with the value of Fcount> Ftable, namely 84.472> 2.14 and the coefficient of determination 
(R Square) of 71.7%, the remaining 28.3% which is explained by other variables outside this 
research model. 










Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 
pengetahuan, promosi dan motivasi terhadap minat masyarakat menabung di bank syariah 
pada masyarakat Desa Kertomulyo. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuatitatif. Penelitian 
ini terdiri atas empat variabel, tiga variabel bebas yaitu pengetahuan, promosi dan motivasi 
sedangkan variabel terikatnya yaitu minat menabung.  
Populasi dalam penelitian adalah masyarakat Desa Kertomulyo Kec. Brangsong. 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah dengan teknik purposive sampling. 
Berdasarakan rumus solvin jumlah sampel yang diperoleh adalah 100,dari populasi yang ada 
sebanyak 5.027 jiwa. Metode pengumpulan data dilakukan dengan angket atau kuesioner 
yang disebarkan kepada masyarakat desa kertomulyo. Penelitian ini menggunakan metode 
analisis linear berganda dengan terlebih dahulu dilakukan uji validitas, uji reliabilitas, uji 
asumsi klasik (uji normalitas, uji heteroskedastisitas dan uji multikolonieritas), uji hipotesis ( 
uji keofisien determinasi R2, uji F dan uji T).  
Berdasarkan hasil penelitian adalah : pengetahuan berpengaruh positif dan siqnifikan 
terhadap minat masyarakat menabung di bank Syariah, dengan nilai siqnifikan 0,000 < 0,1  
nilai thitung  = 7,882 dan nilai koefisien regresi sebesar 0,593%. promosi berpengaruh positif 
dan siqnifikan terhadap minat masyarakat menabung di bank Syariah, dengan nilai siqnifikan 
0,000 < 0,1 nilai thitung  = 5,315 dan nilai koefisien regresi sebesar 0,611%. motivasi 
berpengaruh positif dan siqnifikan terhadap minat masyarakat menabung di bank Syariah, 
dengan nilai siqnifikan 0,007 < 0,1 nilai thitung  = 2,736 dan nilai dan nilai koefisien regresi 
sebesar 0,222%. Pengetahuan, promosi dan motivasi secara bersama-sama berpengaruh 
signifikan terhadap minat masyarakat menabung di bank syariah dengan nilai Fhitung > Ftabel 
yaitu 84,472 > 2,14 dan  koefisien determinasi (R Square ) sebesar 71,7% sisanya yaitu 
28,3% yang dijelaskan oleh variabel lain diluar model penelitian ini. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
1.1. Latar belakang 
Perilaku masyarakat akan mempengaruhi dalam suatu pengambilan tindakan  
yang dilkukan oleh smasyarakat, seprti minat. Minat setiap individu pasti berbeda sesuai 
dengan kondisi seseorang yamg dialaminya.1 Menurut Slameto  minat adalah perasaan 
kecenderungan dan perasaan hubungan dengan sesuatu atau gerakan, tanpa ada yang 
memberitahu. Minat pada dasarnya adalah pengakuan hubungan antara diri sendiri dan 
sesuatu di luar diri sendiri. Semakin tinggi atau semakin dekat hubungan, semakin tinggi 
minatnya.2 
Faktor-faktor yang mempengaruhi minat seseorang. Menurut  Sukmadinata yaitu 
pengetahuan, informasi dan pengalaman.3 Sedangkan menurut Nugroho J. Setiadi faktor 
yang mempenngaruhi minat yaitu persepsi, kepercayaan dan sikap, motivasi dan gaya 
hidup.4  
Pengetahuan penting karena suatu faktor perilaku seseorang untuk mengambil 
suatu keputusan. Pengetahuan nasabah yaitu segala suatu informasi yang didapatkan 
seseoraang nasabah tentang produk dan jasa di dalam perbankan.5 Secara umum suatu 
informasii juga artikan suatu hsil dari olahan dalam suatu bentuk yang lebih berfungsi dan 
lebih bermanfaat bagi peresponya yang mengambarkn suatu fenomena nyata yang akan 
dipakai untuk pengambilan suatu keputusan.  
Dalam konsep memanfaatkan jasa keuangan Islam, nasabah akan memiliki 
perbedaan. Yang mempengaruhi minat nasabah salah satunya adalah promosi. Salah satu 
kunci dasar dari sebuah iklan/promosi adalah bahwa iklan harus mempertimbangkan 
nasabah yang direncanakan untuk barang atau produk yang akan ditawarkan oleh bank, 
kemudian nasabah dipersilakan untuk fokus pada barang atau produk yang memberikan 
 
1 Muhammad.Nuril.Mubin.2019.pengaruh promosi.pengetahuan.dan.citra.perusahaan.terhadap.minat 
masyarajat mejadi nasbh.bankSyariah dengn religiusitas.sebgai variable.moderasi.IAIN Salatiga:Skripsi  
2 Slameto.1991.Belajar dan Faktor-faktor Yang Mempengaruhinya.Jakarta: Rineka Cipta hal.182 
3 FahmiGunawan dkk.Senarai.Peneltian.Pendidika.Hukum.danEkonomi di Sulawesi.Tenggara, (CV 
Budi Utama Yogyakarta:2018)5.  
4 Setiadi,.Nugroho..Perilaku.Konsumen.Konsepdan.Implikasi.;Untuk.Strategi dan Penelitian 
Pemasaran. Jakarta:Kencana.2003.30 





kapasitas atau motivasi kepada nasabah untuk memanfaatkannya. dan mengingatkan 
mereka mengapa nasabah menggunakan barang atau produk tersebut.  
Menurut Nugroho J. Setiadi motivasi juga termasuk salah satu faktor yang akan 
mempengaruhi minat seseorang untuk mengambil suatu keputusan. Motivasi dan minat 
adalah sesuatu yang diidentikkan satu sama lain, motivasi akan menciptakan minat, 
semakin tinggi motivasi yang dimiliki nasabah, semakin tinggi minat pembeli atau 
nasabah dalam memilih suatu barang.6 
Hasibuan mengemukakan bahwa motif adalah suatu penyebab yang akan 
menimbulkan keinginan dan dorongan utama dari kemampuan individu untuk bekerja, 
mengingat fakta bahwa proses berpikir setiap individu memiliki tujuan tertentu yang 
ingin dicapai.7  Minat digambarkan sebagai keadaan individu sebelum melakukan suatu 
tindakan, yang dapat digunakan sebagai alasan untuk mengantisipasi tindakan atau 
kegiatan tersebut. Minat menabung dianggap sebagai keinginan beli,  suatu perilaku yang 
muncul karena barang-barang yang menunjukkan keinginan. 
Pengembangan keunggulan individu dalam menabung penting untuk menjadi 
motivasi untuk menabung dari karakter setiap individu. Menabung adalah tindakan untuk 
memenuhi suatu kebutuhan, khususnya jaminan material. Menabung adalah suatu gerakan 
atau tindakan yang menuntut adanya keinginan dalam jiwa sesorang untuk menabung dan 
menyishkan uang nya di bank/Lembaga jeuangan lainya. Minat dapat muncul dalam diri 
individu melalui siklus, dengan pertimbangan mengenai inetraksi dengan lingkungan, 
minat dapat bekembang8.  
Pada bulan Agustus 2020 jumlah rekening DPK pada bank Syariah masih rendah 
dibandingkan bank konvensional, padahal penduduk Indonesia mayoritas beragama islam, 
salah satu penyebabnya yaitu karena minat masyarakat untuk menabung di bank Syariah 
masih rendah, di bawah ini adalah tabel dari LPS (Lembaga Penjamin Simpanan) tentang 
jumlah rekening Bank Syariah vs Bank Konvensional :   
 
6  Setiadi, Nugroho J. Perilaku Konsumen Konsep dan Implikasi Untuk Strategi dan Penelitian 
Pemasaran. Jakarta: Kencana. 2003 
7 Op.Cit.Edy Sutrisno.h.110.   






Pada tabel di atas dapat di lihat di poin D, jumlah rekening DPK bank 
konvensional pada periode bulan Agustus 2020 mencapai 301.536.093 nasabah, 
sedangkan pada bank syariah hanya 29.275.389 nasabah. Dengan demikian minat 
masyarakat untuk menabung di bank syariah masih rendah dibandingkan menabung di 
bank konvensioanal. Banyak masyarakat kurang paham tentang bagaimaana prinsip dan 
konsep bank syariah. Karena pada dasarnya pengetahuan masyarakat tentang bank Syariah 
akan mempengaruhi minat masyarakat sendiri untuk menjadi nasabahnya. Selain 
pengetahuan, menurut Nugroho J. Setiadi, motivasi salah satu faktor yang mempengaruhi 
minat seseorang. Hal ini mendorong peneliti untuk meneliti seberapa besar pengaruh 
pengetahuan, promosi dan motivasi terhadap minat masyarakat menjadi nasabah bank 
syariah.  
Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Muhammad Nuril Mubin 
pada tahun 2019 menunjukkan hasil bahwa Variabel promosi(X1) berpengaruh negatif dan 
tidak signifikan terhadap minat masyarakat menjadi nasabah bank syariah(Y). Sedangkan 
variabel pengetahuan(X2) dan variabel citra perusahaan(X3) berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap minat masyarakat menjadi nasabah bank syariah(Y). Variabel 
religiusitas(Z) tidak memoderasi pengaruh promosi, pengetahuan dan citra perusahaan 
terhadap minat masyarakat menjadi nasabah bank syariah. 
Sedangkan penelitian yag dilakukan Isnaine Maulida pada tahun 2016 dan khanif 
rahmanto (2016) menghaslkan kesimpulan bahwa promosi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap minat nasabah untuk menabung 
 





Dari hasil penelitian terdahulu diatas menunjukan sedikit perbedaan antara 
penelitian yang dilakukan ole Isnaine Maulida , Khanif Rahmanto dan Muhammad Nuril 
Mubin. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Nuril Mubin menunjukkan 
bahwa promosi berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap minat masyarakat 
menjadi nasabah bank syariah, sedangkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Isnaine 
Maulida  dan Khanif Rahmanto menunjukkan bahwa promosi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap minat nasabah menabung di bank syariah. 
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk meneliti pengaruh 
pengetahuan, promosi dan motivasi terhadap minat masyarakat menjadi nasabah di bank 
syariah . kemudian mengangkatnya sebagai judul penelitian, yaitu : PENGARUH 
PENGETAHUAN, PROMOSI DAN MOTIVASI TERHADAP MINAT MASYARAKAT 
MENABUNG DI BANK SYARIAH (studi kasus pada masyarakat Desa Kertomulyo)  
1.2.Rumusan masalah  
Berdasarkan uraian masalah di atas, rumusan masalahnya adalah :  
1. Apakah terdapat pengaruh tentang pengetahuan masyarakat terhadap minat 
masyarakat untuk menabung di bank syariah? 
2. Apakah terdapat pengaruh promosi terhadap minat masyarakat menabung di 
bank syariah? 
3. Apakah terdapat pengaruh motivasi terhadap minat masyarakat menabung di 
bank syariah? 
1.3.Tujuan penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut di atas, maka tujuan yang hendak dicapai 
dalam penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan terhadap minat masyarakat untuk 
menabung di bank syariah. 
2. Untuk mengetahui pengaruh promosi terhadap minat masyarakat menabung di 
bank syariah. 








Penelitian ini dilakukan agar berguna dn bermanfaat tidak hanya untuk penulis saja, 
namun juga bermanfaat sebagai salah satu acuan pemikiran bagi orang lain adalah sebagai 
berikut: 
1. Bagi Peneliti 
Untuk memperluas informasi tentang analis, terutama yang diidentifikasi dengan bidang 
keuangan Islam (perbankan Syariah) 
2. Keuntungan bagi para pembaca secara khusus adalah memperoleh pemahaman tentang 
penelitian di dunia keuangan dan sebagai semacam perspektif atau referensi untuk 
penelitian terdshulu. 
3. Manfaat untuk masyarakat adalah agar masyarakat lebih bijak dalam  memilih lembaga 
keuangan.  
4. Manfaat untuk kampus UIN Walisongo adalah memberikan kontribusi pengembangan 
ilmu pengetahuan khususnya bidang ilmu perbankan syariah sehingga dapat di jadikan 
literasi atau refrensi untuk penelitian selanjutnya.  
5. Manfaat untuk bank syariah adalah agar lebih berinovasi lagi dalam hal promosi dan 
pengenalan lebih jauh tentang lembaga keuangan syariah dari lapisan masyarakat 
tepelajar hingga kelapisan masyarakat awam.  
5.1.Sistematika penulisan 
Sitematika dalam penulisan pada penelitian ini terdiri atas lima bab, yaitu :  
BAB I merupakan bab pendahuluan. Dalam bab ini penulis menguraikan latar belakang 
masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika 
penelitian.  
BAB II memaparkan tentang tinjauan pustaka. Tinjauan pustaka berisi tentang kerangka teori 
dan hipotesis.  
BAB III berisi tentang metode penelitian. Isi dalam bab ini adalah jenis dan sumber data, 
populasi dan sampel, metode pengumpulan data, variable penelitian dan pengukuran, 
serta teknik analisis data.  
BAB IV berisi tentang analisis data dan pembahasan. Dalam bab ini penulis akan membahas 
tentang penyajian data, dan analisis data.  












2.1.1.1. pengertian minat 
Minat adalah kehendak untuk terus menerus membutuhkan dan mengingat 
sesuatu. Ketertarikan ini secara kuat berhubungan dengan perasaan yang merupakan 
perasaan kesenangan, oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa minat akan terjadi karena 
sikap suka terhadap sesuatu. Seseorang yang tertarik pada sesuatu menyiratkan bahwa 
perilakunya senang tentang sesuatu itu.10 
 Sardiman mengemukakan bahwa minat adalah suatu kondisi yang akan terjadi 
ketika seseorang melakukan penginderaan suatu barang yang akan berhubungan dengan 
keinginannya atau hubungannya sendiri. Maka dari itu, apa yang dilihat seseorang akan 
memperkuat keinginanya, yang mana yang dilihatnya memiliki hubungan yang kuat atau 
tidak dengan keinginanya sendiri. Hal ini menunjukkan bahwa minat adalah keinginan 
jiwa seseorang terhadap suatu barang yang mampu (biasanya disertai sensasi 
kegembiraan), mengingat adanya minat atau kebutuhan terhadap suatu barang..11 
Seperti pendapat Djali, minat pada hakikatnya adalah hubungan antara diri 
sendiri dengan sesuatu di luar diri. Minat memengaruhi pencapaian pencapaian dalam 
tugas, posisi, atau panggilan. Sangat tidak mungkin seseorang yang tidak tertarik pada 
tugas atau kegiatan dapat menyelesaikan pekerjaan dengan baik.12 Minat dapat diartikan 
sebagai perasaan suka atau tidak suka saat melakukan sebuah kegiatan..13.  
Minat berkaitan dengan perasaan suka atau senang dari seseorang terhadap 
sesuatu objek. Menurut slameto minat sebagai sesuatu rasa pada suatu obyek atau 
aktivitas tanpa ada yang menyuruh.14 Semakin tinggi atau dekat hubungan tersebut, 
semakin besar minat yang di miliki oleh seseorang. 
 
10 Sabri.M.Alif.PsikologiPendidikan.Pedoman Ilmu Jaya,.Jakarta.1996.Hal.45 
11 Mulyana, Aina, Dkk. Hubungan antara Persepsi, Minat, Sikap Siswa dengan Hasil Belajar Siswa 
dalam pembelajaran PKN, Jurnal Kependidikan dan Kebudayaan.vol 19, no 3, sepetember 2013 hal. 318   
12 Djali.Psikologi Pendidikan PT.Bumi Aksara,Jakarta.2008hal.121  
13 Surya, Muhammad.Psikologi Konseling.Pustaka Bani Quraisy,Bandung.2003  





2.1.1.2. Faktor –faktor Yang Mempengaruhi Minat  
1. Dorongan dari dalam  
Seperti seseorang terdorong untuk makan. Dorongan untuk makan akan 
membangkitkan minat suatu seorang yang lapar untuk mencari makanan dengan bekerja 
atau mecari penghasilan, minat terhadap produksi. Dorongan ingin tahu apa yang di 
minatinya atau rasa ingin tahu dari dalam diri seseorang akan membangkitkan minat 
untuk membaca, belajar, menuntut ilmu, melakukan penelitian dan lain-lain. 
2.  Motif sosial  
Salah satu faktor yang menimbulkan atau memunculkan suatu minat untuk 
bertindak terhadap sesuatu terttentu seperti kebutuhan sosialnya.  
3. Faktor emosional  
Minat memiliki hubungan yang erat dengan perasaan dalam diri individu, 
sehingga cenderung dapat disimpulkan bahwa minat merupakan dorongan 
pada seseorang untuk melakukan segala sesuatu untuk mencapai tujuan yang 
diinginkannya.15 
 
Menurut Sukmadinata, faktor-faktor yang mempengaruhi minat antara lain 
pengetahuan, promosi, dan pengalaman.16 selain pengetahuan, promosi dan pengalaman 
menurut Nugroho J. setiadi salah satu faktor yang mempengaruhi minat yaitu motivasi.17 
Dengan demikian dapat di simpulkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi minat 
yaitu pengetahuan, promosi dan motivasi.  
  
2.1.2. Pengetahuan 
2.1.2.1. Pengertian Pengetahuan 
 Dalam epistemologi Islam, ilmu pengetahuan bisa dicapai melalui tiga elemen; 
indra, akal, dan hati. Ketiga elemen ini dalam praktiknya diterapkan dengan metode 
berbeda; indra untuk metode observasi (bayani), akal untuk metode logis atau 
demonstratif (burhani), dan hati untuk metode intuitif (‘irfani).18 Dengan panca indra, 
manusia mampu menangkap obyek-obyek indrawi melalui observasi, dengan 
menggunakan akal manusia dapat menangkap obyek-obyek spiritual (ma’qulat) atau 
 
15 Fahmi Gunawan dkk.Senarai Penelitian Pendidikan Hukum dan Ekonomi di SulawesiTenggara.(CV 
Budi Utama Yogyakarta:2018)5.  
16 Ibid.  
17  Setiadi, NugrohoJ.Perilaku Konsumen, Konsep, Implikasi Untuk Strategi, dan Penelitian Pemasaran. 
Jakarta: Kencana. 2003.30 





metafisik secara silogistik, yakni menarik kesimpulan tentang hal-hal yang tidak 
diketahui dari hal-hal yang telah diketahui. Dengan cara inilah akal manusia, melalui 
refleksi dan penelitian terhadap alam semesta, dapat mengetahui Tuhan dan hal-hal gaib 
lainnya. Melalui metode intuitif atau eksperensial (dzauq) sebagaimana dikembangkan 
kaum sufi dan filosof iluminasionis (isyraqiyah), hati akan mampu menangkap obyek-
obyek spiritual dan metafisik. Antara akal dan intuisi, meskipun sama-sama mampu 
menangkap obyek-obyek spiritual, keduanya memiliki perbedaan fundamental secara 
metodologis dalam menangkap obyek-obyek tersebut. Sebab sementara akal 
menangkapnya secara inferensial, intuisi menangkap obyek-obyek spiritual secara 
langsung, sehingga mampu melintas jantung yang terpisah lebar antara subyek dan 
obyek.19 
pengetahuan adalah hasil yang didapat dari seseorang yang telah menyelesaikan 
pekerjaan atau kegiatan pada sebuah obyek. Sebagian besar pengetahuan yang diperoleh 
seseorang melalui pertemuan orang lain atau data dari media online. Seperti yang 
ditunjukkan oleh Mowen dan Minor, pengetahuan adalah berbagai informasi dan data 
tentang suatu barang atau produk yang dimiliki oleh konsumen atau nasabah20 
Pengetahuan menjadi penting karena salah satu faktor perilaku seseorang untuk 
mengambil suatu keputusan. Pengetahuan nasabah yaitu segala suatu informasi yang 
didapatkan seseoraang nasabah tentang produk jasa di dalam perbankan dan pengetahuan 
yang lain yang berhubungan dengan peran sebagai nasabah.21 Secara umum suatu 
informasii juga artikan suatu hsil dari olahan dalam suatu bentuk yang lebih berfungsi 
dan lebih bermanfaat bagi peresponya yang mengambarkn suatu kejdian nyata yang akan 
dipakai untuk pengambilan suatu keputusan. 
pengetahuan adalah istilah yang digunakan untuk mengatakan jika seseorang 
memikirkan sesuatu. Untuk situasi ini, sesuatu yang menjadi wawasannya secara 
konsisten terdiri dari komponen mengetahui, hal-hal yang perlu diketahui, dan  perhatian 
tentang hal-hal yang perlu diketahui. Artinya, pengetahuan secara konsisten 
membutuhkan subjek yang memiliki perhatian untuk memikirkan hal-hal dan item-item 
sebagai hal yang perlu diketahuinya. Pengetahuan adalah bermacam-macam indikasi 
yang dialami dan diperoleh orang Melalui pengamatan . Seperti yang ditunjukkan oleh 
al-Ghazali, orang mendapatkan informasi atau pengetahuan dua teknik, untuk menjadi 
 
19  Op.cit.mulyadi.hlm.64 
20 Donni Juni.Perilaku Konsumen(Bandung: Alfabeta2017)130-131.  





pembelajaran khusus di bawah arahan seorang pendidik dengan memanfaatkan akal dan 
memperoleh pengetahuan dari hati secara lugas melalui motivasi dan pengungkapan. 
pengetahuan merupakan bagian penting bagi perkembangan aktivitas seseorang. Perilaku 
bergantung pada pengetahuan akan bertahan lebih dari perilaku yang tidak bergantung 
pada pengetahuan. 
2.1.2.2. Jenis Pengetahuan  
Pengetahuan nasabah menurut  Mowen dan Minor menjadi tiga kelas, yaitu: 
1. Pengetahuan obyektif, yaitu data asli tentang kebenaran datanya dalam konteks 
produk. 
2. Pengetahuan subyektif, adalah pandangan pembeli atau konsumen tentang seberapa 
banyak informasi yang mereka miliki berkenaan dengan barang atau produk yang 
sebenarnya.  
3. Data mengenai informasi lainnya.22 
2.1.2.3. Indikator-indikator pengetahuan  
Indikator pengetahuan antara lain:23  
1) Informasi atau pengetahuan produk 
Informasi mengenai produk adalah bermacam-macam jenis data tentang suatu 
barang atau produk. Informasi ini menggabungkan merek, kredit barang atau 
sorotan dan keyakinan tentang barang atau produk tersebut. 
2) pengetahuan pembelian 
pengetahuan pembelian mencakup berbagai macam produk yang ditangani oleh 
pembeli untuk mendapatkan produk. Informasi pembelian terdiri dari informasi 
tentang tempat membeli suatu barang dan kapan mendapatkannya. 
3) pengunaan pengetahuan 
Gunakan pengetahuan yang menggambarkan tiga klasifikasi informasi 
pembelanja. Informasi ini menggabungkan data yang dapat diakses dalam 
memori tentang bagaimana suatu barang dapat digunakan dan apa yang 
diharapkan untuk benar-benar memanfaatkan barang tersebut. 
untuk mengetahui terjadina pengetahuan menurut John Hospers dalam 
junal Abbas Hamami M, ada enam hal, yaitu sebagai berikut:24 
 
22 Agustina Shinta.2011.Manajemen Pemasaran.Malang: Universitas Brawijaya Press.h.44.  





1. Sensasi adalah instrumen utama dalam memperoleh pengetahuan, itu 
adalah perangkat untuk mempertahankan semua sesuatu yang ada di luar 
diri sesorang. Dengan demikian, pengetahuan dimulai dari kebenaran 
yang dapat dideteksi. Informasi asli yang bergantung pada pengalaman 
substansial diciptakan melalui eksperimen, yang menggunakan teknik 
induktif dalam membangun informasi.  
2. Berpikir adalah perspektif dengan menggabungkan setidaknya dua 
renungan dengan tujuan akhir memperoleh informasi baru. Informasi asli 
yang bergantung pada kebijaksanaan dinamis diciptakan melalui logika, 
yang menggunakan teknik deduktif dalam membangun informasi. 
3.  (Otoritas) Wewenang adalah kekuatan sejati yang dimiliki oleh seorang 
individu dan dirasakan oleh perkumpulannya. Kewenangan menjadi 
sumber informasi karena perkumpulan tersebut memiliki informasi 
melalui seseorang yang ahli dalam wawasannya.  
4. Naluri adalah kemampuan yang ada pada manusia sebagai interaksi 
mental tanpa dorongan atau peningkatan yang memiliki pilihan untuk 
menawarkan ekspresi sebagai pengetahuan. Naluri adalah pengetahuan 
yang diperoleh tanpa melalui ukuran berpikir tertentu. sebagai alasan 
untuk memilah informasi dengan cara yang tepat, insting tidak konsisten.  
5. wahyu adalah berita yang disampaikan oleh Allah kepada para nabi untuk 
kpntingan umatnya. Semua orang memiliki pengetahuan melalui 
pengungkapan dengan alasan bahwa ada keyakinan tentang sesuatu yang 
diteruskan. Pengungkapan dapat dikatakan sebagai sumber pengetahuan 
karena kita mengetahui sesuatu yang berasal dari keyakinan kita.  
6. Keyakinan adalah kemampuan yang ada pada diri seseorang yang 
diperoleh melalui kepercayaan. Kepercayaan diri yang dimaksud adalah 
kapasitas mental manusia yang merupakan pengembangan dari 
kepercayaan. Kepercayaan itu dinamis; siap untuk menyesuaikan diri 
dengan keadaan saat ini, sementara keyakinan itu statis; kecuali jika ada 
bukti yang baru, tepat dan benar. 
Beberapa peneliti empiris terdahulu telah melakukan penelitian tentang 
pengaruh pengetahuan terhadap minat masyarakat menabung di bank syariah, 
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diantaranya Anggie Nurmalasari (2019) “Pengaruh Pengetahuan dan Motivasi 
terhadap Minat Menabung Mahasiswa Perbankan Syariah Angkatan2016 IAIN 
Ponorogo di Bank BRI Syariah KCP Ponorogo” menyatakan bahwa pengetahuan 
berpengaruh positif terhadap minat menabung mahasiswa. Abdurrahman Zain(2017) 
“Pengaruh Pengetahuan Santri tentang Minat memilih Produk Bank Syariah” 
menyatakan bahwa pengetahuan berpengaruh positif terhadap minat memilih produk 
bank syariah. Nurul Saraswati(2016) “Pengaruh Pengetahuan Masyarakat terhadap 
Minat menjadi Nasabah Bank Muamalat KCP Magelang” menyatakan bahwa 
pengetahuan berpengaruh positif terhadap minat menjadi nasabah. Muhammad Nuril 
Mubin(2019) “Pengaruh Promosi, Pengetahuan dan Citra Perusahaan terhadap Minat 
Masyarakat menjadi Nasabah Bank Syariah dengan Religiusitas sebagai Variabel 
Moderasi” menyatakan bahwa pengetahuan berpengaruh positif terhadap minat 
menjadi nasabah. 
Berdasarkan kajian teori dan penelitian terdahulu maka diperoleh hipotesis sebagai 
berikut: 
H1 = pengetahuan berpengaruh positif terhadap minat menabung masyarakat di bank 
syariah. 
 
2.1.3. Promosi  
2.1.3.1. Pengertian promosi  
 Istilah promosi dalam hukum Islam dikenal dengan sebutan al-hawafiz al-
muraghghibah fi al-shira’. Secara bahasa al-hawafiz al-muraghghibah fi al-shira’ 
diartikan sebagai, ”Segala sesuatu yang mendorong atau menarik minat (membujuk) 
orang lain untuk membeli.”25 Dalam pengertian secara terminologis, Khalid bin Abd 
Allah mengemukakan bahwa untuk memberi batasan pengertian al-hawafiz 
almuraghghibah fi al-shira’, tentu harus merujuk pada buku-buku pemasaran 
(marketing) yang mengulas tentang permasalahan ini dan menjadikannya sebagai pokok 
bahasan. Menurut Khalid, dengan merujuk dari buku-buku tersebut diketahui bahwa 
istilah yang digunakan untuk menunjukkan pengertian sesuatu yang mendorong dan 
membujuk orang lain untuk membeli disebut dengan istilah promotion (promosi). 
Promosi ini mempunyai dua makna: makna umum dan makna khusus. Makna umum 
 






promosi adalah segala perbuatan yang dilakukan oleh shirkah (perusahaan atau 
produsen) untuk menambah hasil penjualan. Sedangkan arti promosi secara khusus 
adalah hubungan komunikatif penjual atau produsen kepada para pembeli dengan 
maksud untuk memberi tahu mereka, membujuk dan mendorong mereka untuk membeli. 
Dari pengertian ini Khalid bin Abd Allah menyimpulkan bahwa istilah promosi secara 
umum mempunyai kedekatan makna dengan al-hawafiz al-muraghghibah fi al-shira’. 
Berbeda dengan pengertian promosi secara khusus yang menurut Kha>lid, biasanya 
hanya mencakup segala tindakan sebelum terjadinya transaksi jual beli sedangkan setelah 
terjadinya transaksi jual beli seperti perjanjian daman atau garansi serta layanan-layanan 
yang lain tidak termasuk dalam pengertian promosi.26 
Dengan demikian, kesimpulan pengertian Khalid bin Abd Allah mengenai al-
hawafiz al-muraghghibah fi al-shira’ adalah segala sesuatu yang dilakukan oleh penjual 
atau produsen, baik terdiri dari perbuatanperbuatan untuk memperkenalkan barang 
dagangan (komoditi) atau layanan-layanan yang mendorong dan menarik minat orang 
lain untuk memiliki dan membelinya, baik aktivitas itu sebelum akad jual beli atau 
sesudahnya. 
Mursid berpendapat promosi adalah korespondensi yang kuat, menyambut, 
menekan, meyakinkan, membujuk. ciri korespondensi yang memikat adalah: ada 
korespondensi yang tertata yang mengarahkan berita dan cara penyampaiannya tentu 
mempengaruhi mentalitas dan perilaku penerima.27 Faktor kunci utama dalam 
mempublikasikan adalah bahwa promosi harus menarik pertimbangan nasabah yang 
mungkin untuk barang atau produk yang ditawarkan oleh perusahaan, kemudian 
masabah dibuat untuk fokus pada barang yang memberi keuntungan atau motivasi 
kepada mereka untuk membeli dan membantu mereka untuk ingat alasan nasabah 
menggunakan produk. 
Dalam bukunya, Kasmir menulis bahwa promosi adalah tindakan iklan terakhir. 
Dalam tindakan ini, setiap bank berupaya untuk memajukan setiap produk ataupun 
jasanya, baik secara langsung maupun tidak langsung.28   
Menurut Tjiptono, promosi pada dasarnya adalah menampilkan korespondensi, 
yang berarti mempromosikan latihan yang mencoba untuk meyakinkan, dan tambahan 
 
26 Op.cit. Abd Allah.h.10 
27 Mursid, 1997. Manajemen Pemasaran. Jakarta: Bumi Aksara.95 





membantu pemasaran.tujuan untuk mengingat organisasi dan barang-barangnya sehingga 
itu bersedia mengakui, membeli, dan setia pada barang yang diiklankan organisasi yang 
bersangkutan29 Pengertian menurut H. Indriyo Gitosudarmo M.Com promosi adalah 
tindakan yang ditujukan untuk mempengaruhi pembeli sehingga mereka dapat mengenal 
barang tersebut ditawarkan oleh organisasi kepada mereka dan setelah itu mereka senang 
dan setelah itu membeli barangnya dalam waktu terbatas seharusnya tidak berhenti hanya 
di Kenalkan barang dengan pembeli saja, tapi harus melanjutkan dengan upaya untuk 




2.1.3.2. Tujuan promosi 
Promosi adalah tindakan utama yang mengambil bagian yang 
berfungsi dalam menyajikan, memperkenalkan dan membantu manfaat 
mengingat suatu barang untuk mendorong pelanggan membeli barang atau 
produk. Untuk mengadakanpromosi, setiap perushaan harus memiliki pilihan 
untuk memutuskan secara tepat perangkat waktu terbatas mana yang 
digunakan untuk membuat promosi dalam kesepakatan untuk mencapai 
kapasitas dan tujuan dalam kemajuan. 
Menurut Mursid  mengapa suatu perusahaan perlu melakukan promosi,31  
1) agar dikenal oleh pihak luar.  
2) agar meningkatkan penjualan.  
3) agar bias bersaing dengan perusahaan lain.  
2.1.3.3. Indikator promosi  
Menurut Mursid macam macam promosi dibagi menjadi sebagai berikut: 32 
1) Periklanan   
Dilihat sebagai tindakan kontribusi untuk perkumpulan individu baik 
secara lisan atau penglihatan (sebagai berita) tentang suatu barang, 
 
29 Fandy Tjiptono, 2001.StrategiPamasaranEdisi KetigaCetakan Pertama . Yogyakarta: Andi 
Offseth.219.   
30 Indriyo Gitosudarmo.2000ManajemenPemasaranEdisiKedua Cetakan Keenam. 
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administrasi atau pemikiran. Pmasaran dilakukan dengan biaya, berbeda 
dengn publisitas yang bisa dilakukan tanpa biaya. 
2) Personal selling  
korespondensi kuat individu dengan seseorang atau calon pembeli 
terencana yang sepenuhnya bermaksud menghasilkan permintaan 
(kesepakatan). 
3) publishitas 
Berbagai data tentang individu seseorang atau perkumpulan / 
organisasi yang disebarkan kepada masyarakat pada umumnya dengan 
membuat berita yang memiliki arti bisnis atau sebagai perkenalan positif 
lainnya. 
4) sales promosi 
adalah sebagai promosi kesepakatan yang dilakukan dengan 
pertunjukan, pertunjukan pajangan, pameran dan berbagai jenis usaha 
kesepakatan non-rutin. 
 
Beberapa peneliti empiris terdahulu telah melakukan penelitian tentang pengaruh 
promosi terhadap minat masyarakat menabung di bank syariah, diantaranya Muhammad 
Nuril Mubin (2019) “Pengaruh Promosi, Pengetahuan dan Citra Perusahaan terhadap 
Minat Masyarakat menjadi Nasabah Bank Syariah dengan Religiusitas sebagai Variabel 
Moderasi” menyatakan bahwa promosi berpengaruh negatif terhadap minat nasabah. 
Sedangkan menurut penelitian yang dilakukan oleh Khanif Rahmanto (2016), Isnaine 
Maulida (2016) dan Mochammad Yoga Arifianto (2020) berbeda dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Muhammad Nuril Mubin (2019). 
“Menurut penelitian Khanif Rahmanto(2016) “Pengaruh Tingkat Religiusitas, 
Kualitas Pelayanan dan Promosi terhadap Minat Masyarakat Desa Sraten Kab. Semarang 
untuk Menabung di Bank Syariah” menyatakan bahwa promosi berpengaruh positif 
terhadap minat nasabah untuk menabung. Isnaine Maulida(2016) “ Analisis Pengaruh 
Promosi dan Pelayanan terhadap Minat Nasabah Menabung pada BMT Taruna Sejahtera 
cabang Tuntang” menyatakan bahwa Variabel promosi berpengaruh positif terhadap 
minat nasabah. Mochammad Yoga Arifianto(2020) “ Pengaruh Promosi dan Presepsi 
Nilai Terhadap Minat Menabung di Bank Syariah dengan Religiusitas sebagai variabel 






Berdasarkan kajian teori dan penelitian terdahulu maka diperoleh hipotesis sebagai 
berikut: 




 2.1.4. Motivasi  
2.1.4.1. Pengertian Motivasi  
Setiap individu memiliki berbagai kebutuhan yang pada kesempatan tertentu 
meminta pemenuhan atas hal-hal yang dapat memenuhi satu kebutuhan itu sendiri. 
Pilihan model/langkah menuju yang dapat dimanfaatkan dan memberikan akomodasi 
dalam memahami kerumitan manusia adalah membedah dan membedakan kebutuhan 
mereka yang berbeda. motivasi adalah konsekuensi dari komunikasi individu dengan 
asosiasi seseorang dengan keadaan saat ini, itulah alasannya ada perbedaan dalam 
mengelola keadaan tertentu yang kontras dengan orang lain yang setara. Memang, 
bahkan seseorang akan menunjukkan kekuatan pendorong tertentu dalam mengelola 
berbagai keadaan dan dalam waktu yang khas juga.  
Hasibuan merekomendasikan bahwa motif adalah pendorong utama kesiapan 
seseorang untuk bertindak dengan alasan bahwa setiap alasan memiliki tujuan tertentu 
yang ingin dicapai.33 Motiv mempunyai makna yang sama dengan motivasi, dan 
motivasi adalah dukungan dari dalam diri orang yang mendorong mereka untuk 
bergerak. Jika seseorang memiliki motivasi  tinggi terhadap objek tertentu, dia akan 
didorong untuk bertindak menggunakan item itu. sedangkan, jika motivasinya rendah, 
dia akan berusaha menghindari objek yang bersangkutan. Efek dalam menampilkan 
adalah kemungkinan bahwa individu tertarik untuk membeli barang atau merek yang 
ditawarkan iklan atau tidak.34 motivasi dan minat berhubungan dengan satu sama lain, 
motivasi memberdayakan minat, semakin tinggi motivasi konsumen, semakin tinggi 
minat konsumen jntuk membeli produk atau barang tersebut. Jadi akhir dari penjelasan di 
atas adalah bahwa unsur-unsur yang mempengaruhi minat, salah satunya adalah 
motivasi..35 motivasi menyinggung alasan perilaku dasar bahwa motif adalah alasan 
 
33 Edy Sutrisno.2017.Manajemen Sumber Daya Manusia.Jakarta: Kencana.h.110. 
34 Donni Juni.2017Perilaku Konsumen.Bandung:Alfabeta.h.160. 





untuk mencapai sesuatu. motivasi beruhubungan dengan kekuatan dan arah perilaku 
yang memengaruhi seseorang untuk bertindak dengan tujuan tertentu dalam pikirannya. 
Istilah motivasi dapat menyinggung berbagai tujuan yang dimiliki orang, cara orang 
memilih tujuan, dan cara orang lain mencoba mengubah perilaku mereka.36  
2.1.4.2.  Motif-motif pembelian konsumen  
motivasi dapat diartikan sebagai kemampuan untuk mengeluarkan tingkat 
kemauan yang tinggi untuk mencapai tujuan yang akan dicapai. Setiadi 
mengungkapkan, niat beli pembeli diidentikkan dengan dua hal, yakni:37  
1) ultilatarian shopping motives 
Niat Belanja Utilitarian, khususnya proses pemikiran yang mendorong 
konsumen untuk membeli barang dengan mempertimbangkan keuntungan praktis dan 
dari barang tersebut dan disebut proses berpikir normal. 
2) hedonic hopping motives 
kebutuhan biologis seperti pemenuhan, ketenaran, perasaan, dan sentimen 
emosional lainnya. Kebutuhan ini sering muncul untuk memenuhi kebutuhan sosial 
dan gaya dan disebut juga motiv emotional38 
2.1.4.3. Fungsi  Motivasi   
motivasi dapat diartikan sebagai sumber pendorong bagi setiap pelanggan 
untuk bergerak dengan tujuan agar tujuan dan asumsi dapat tercapai. Pembeli sebagai 
subjek dalam percakapan ini dituntut memiliki inspirasi yang tinggi dalam 
menyelesaikan setiap tugasnya karena mtivasi merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi pencapaian tujuan. Sardiman berpendapat, pada tingkat dasar. 
Motivasi memiliki tiga kapasitas dalam eksistensi manusia, yaitu: 
1) Mendorong individu untuk bertindak sebagai pendorong utama dari setiap 
tindakan yang harus diselesaikan. 
2) Menentukan jalannya kegiatan, sehingga motivasi memberikan arah dan 
kemauan yang harus diselesaikan sesuai dengan tujuan. 
 
36  Nugroho J Setiadi.2003.Perilaku Konsumwn Konsep dan Implikasi Untuk Strategi dan Penelitian 
Pemasaran.Jakarta:Kencana.h.123. 
37  Donni Juni.2017.Perilaku Konsumen.Bandung: Alfabet.h.163. 





3) Memilih kegiatan yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan, dengan 
menyisihkan kegiatan yang tidak bernilai untuk tujuan tersebut.39  
2.1.4.4.  Indikator – indikator motivasi  
Indikator motivasi antara lain:  
1) Motivasi Intrinsik   
motivasi sebagai hasil dari proses berpikir yang muncul dari dalam diri pembeli 
itu sendiri. Motiv ini muncul tanpa hasutan dari luar. faktor yang mendorong pelanggan 
untuk membeli / menggunakan barang atau produk adalah:40 
a. Minat   
Pembeli akan merasa terdorong untuk melakukan tindakan yang sesuai 
keinginan mereka.  
b. Sikap Positif  
Pembeli yang memiliki perspektif inspiratif terhadap suatu kegiatan dan 
benar-benar ingin mengambil bagian dan dikaitkan dengan kegiatan tersebut, dan 
akan berusaha untuk menyelesaikan kegiatan sebaik yang diharapkan. Tidak semua 
pembeli memiliki inspirasi karakteristik yang memadai untuk membantu mentalitas 
dan praktik mereka.  
2) Motivasi Ekstrinsik  
motivasi muncul dalam pandangan peningkatan luar. Dua komponen utama yang 
diidentifikasi dengan motivasi ekstrinsik dari pembeli diidentifikasi dengan:41  
a. Motivator   
Inspirasi mengidentifikasi dengan daya beli, kebutuhan kehadiran, dll.  
b. Stimulus   
stimulus yang berasal dari operusahan akan mendorong pembeli untuk 
bertindak dan bersikp. 
Beberapa peneliti empiris terdahulu telah melakukan penelitian tentang pengaruh 
motivasi terhadap minat masyarakat menabung di bank syariah, diantaranya Anggie 
Nurmalasari (2019) “Pengaruh Pengetahuan dan Motivasi terhadap Minat Menabung 
Mahasiswa Perbankan Syariah Angkatan 2016 IAIN Ponorogo di Bank BRI Syariah 
KCP Ponorogo” menyatakan bahwa Motivasi berpengaruh positif terhadap minat 
menabung mahasiswa. Hesti Mayasari (2017) “ Pengaruh Motivasi dan Kualitas 
 
39 Vinna Sri, Perilaku Konsumen, (Bandung: Pustaka Setia, November, 2015), 82. 






Pelayanan terhadap Keputusan Menabung di Bank Sinarmas Syariah Padang” 
menyatakan  bahwa motivasi berpengaruh positif terhadap keputusan menabung. Idak 
(2018) “ Pengaruh Motivasi, Presepsi dan Sikap Nasabah terhadap Keputusan Nasabah 
Menabung di PT. Bank Rakyat Indonesia (persero), Tbk. Unit Breka Kabupaten 
Enrekang” menyatakan bahwa motivasi berpengaruh positif terhadap keputusan nasabah 
untuk menabung. 
Berdasarkan kajian teori dan penelitian terdahulu maka diperoleh hipotesis sebagai berikut: 
H3 = Motivasi berpengaruh positif terhadap minat menabung  masyarakat di bank 
syariah. 
 
a.  Kerangka Pemikiran  
Struktur pemikiran adalah model terapan tentang bagaimana hipotesis 
mengidentifikasi dengan berbagai factor yang telah diakui sebagai masalah penting. 
Kerangka berfikir yng baik adalah salah satu yang menjelaskan secara hipotetis 
hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat.42 Dalam penelitian  ini, kerangka 
dibuat untuk digunakan sebagai pedoman dalsm pnulisan.  Dengan demikian akan 
diketahui mana variabel yang akan memengaruhi terhadap minat menjadi nasabah bank 










b.  Hipotesis Penelitian  
1. Hipotesis pengetahuan 
H1 = pengetahuan berpengaruh positif terhadap minat menabung 
masyarakat menjadi di bank syariah. 
2. Hipotesis promosi  
H2 = promosi berpengaruh positif terhadap minat menabung 
masyarakat di bank syariah. 
3. Hipotesis motivasi 
H3 = motivasi berpengaruh positif terhadap minat menabung 
masyarakat di bank syariah. 
32 
 
BAB III  
METODE PENELITIAN 
3.1. Jenis penelitian 
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah pengujian 
eksperimental yang datanya di olah melalui sesuatu yang dapat ditentukan dengan 
bantuan PC menggunakan SPSS. Riset ini menghasilkan penemuan yang dapat dicapai 
dengan menggunakan statistic. 
 3.2. Sumber dan jenis data 
Sumber data dalam penelitian ini menggunkan kuesioner, peneliti memberikan 
pertanyaan tertulis yang sudah disiapkan kepada responden untuk di jawabnya. 
Kuesioner angket dalam penelitian ini dibagikan ke masyarakat di obyek penelitian yang 
sudah tentukan yang nantinya dikembalikan ke peneliti. 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer 
yaitu informasi yang dikumpulkan oleh peneliti secara langsung dari sumber utama 
melalui wawancara di lapangan.43 Data ini diperoleh dari hasil kuesioner atau angket 
yang dilakukan peneliti terhadap penduduk Desa Kertomulyo Kec. Brangsong. 
 
 3.3. Populasi dan Sampel 
3.3.1. Populasi  
Populasi adalah wilayah spekulasi yang terdiri dari objek atau subjek yang 
memiliki karakteristik dan kualitas tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk di 
pahami dan kemudian mencapai kesimpulan.44 Populasi dalam penelitian adalah 
masyarakat Desa Kertomulyo Kec. Brangsong. Jumlah penduduk Desa Kertomulyo 
adalah 5.027 jiwa yang terdiri dari 2.562 laki laki dan 2.465 perempuan.45 
3.3.2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
tersebut.46 Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan  Purposive 
sampling. Purposive sampling adlah Teknik pengambilan sampel dengan kriteria tertentu 
 
43 Bawono.Anton.2006.Multivariate, Analysis, dengan SPSS.Salatiga:STAIN Salatiga, Press  
44 Sugiyono.2011.Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D.Bandung:Alfabeta.h.80 






( bekerja ).47 Untuk menentukan njumlah sampel dalam penelitian ini menggunakan   
rumus solvin dengan tingkat kesalahan 10%. Berdasarkan rumus slovin jumlah sampel 
dihitung sebagai berikut :  
   𝑛 =
𝑁
1+𝑁 .  𝑒2
 








  𝑛 = 99,98 
 Ket :  n : sampel 
N  : populasi 
e : eror atau tingkat kesalahan yang diyakini  
jadi jumlah sampel pada penelitian ini adalah 99,98 dibulatkan menjadi 100. 
Artinya untuk penelitian ini memerlukan 100 masyarakat atau responden yang 
berdomisili di Desa Kertomulyo Kecamatan Brangsong dengan tingkat kesalahan sebesar 
10%. 
 
 3.4. Teknik Pengumpulan Data 
Strategi pengumpulan data dalam riset ini adalah dengan menggunakan 
kuesioner.  adalah suatu metode pengumpulan data dari responden untuk mengisi 
pertanyaan atau penjelasan yang telah ditetapkan oleh analis yang nantinya diisi secara 
lengkap dan dikembalikan kepada peneliti.48 Survei kuesioner dalam penelitian ini 
dibagikan kepada masyarakat umum mengenai objek penelitian yang kemudian 
dikembalikan kepada peneliti. 
 
 
47 Ibid. hal 61 





Dalam melengkapi survei kuesioner, responden harus menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang sesuai dengan kemampuannya dengan memberi tanda centang (√). 
angket yang digunakan adalah model tertutup karena tanggapan yang sesuai telah 
ditetapkan dengan memperkirakannya menggunakan skala likert. Skala Likert digunakan 
untuk mengukur perspektif, penilaian, dan kesan individu atau kumpulan individu 
tentang kenyataan yang di alaminya.49 Peneliti menyediakan skala lima yang harus 
dijawab responden dengan pertanyaan bersifat positif dengan 5 (lima) alternatif jawaban, 
dengan jawaban sebagai berikut : 
SS  (Sangat setuju)  :  5 
TS  (Tidak setuju)   :  4 
N  (Netral)   :  3 
TS  (Tidak setuju)   :  2 
STS  (Sangat tidak setuju)  :  1 
 
 3.4.1. Variabel penelitian dan pengukuran 
Variabel penelitian adalah sifat atau sifat atau nilai dari individu, item atau 
gerakan yang memiliki variasi tertentu yang dikendalikan oleh ilmuwan untuk dipahami 
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3.5. Teknik Analisis Data 
3.5.1. Statistik Deskriptif 
Statistitik deskriptif yaitu gambaran atau deskripsinya yang dibereikan dengan data 
yangg telah dilihat dari standar deviasi, minimum, kurtosis dan skewness (kemencengan 
dari distribusi), maksimu, range, sun, rata-rata (mean), varian,perhitungan penyebaran 
data melalui perhitungan dan perhitungan prosentse, perhitungan desil, persentil.51 
 
51 Imam Ghazali,  AplikasiAnalisis MultivariateDengan ProgramIBM SPSS25, (Semarang:Badan Penerbit 





3.5.2. Uji Kualitas Data 
3.5.2.1. Uji Validitas       
Menurut Ghozali, uji validitas adalah alat analisis yang digunakan untuk mengukur 
apakah kuesioner itu sah atau valid.52 Angket kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan 
dalam angket dapat mengungkap sesuatu yang akan diperkirakan oleh angket tersebut. 
Instrumen yang sah atau valid memiliki validitas yang tinggi, sedangkan instrumen yang 
metode yang kurang sah memiliki validitas yang rendah. validitas menunjukkan sejauh 
mana instrumen estimasi digunakan untuk mengukur apa yang ukur. Strateginya adalah 
menghubungkan skor yang diperoleh pada setiap pertanyaan dengan totoal skor 
responden tersebut. Pengujian ini dilakukn dengan bantuan PC yang menggunakan 
program SPSS. Dikatakan valid jika : 
a. Nilai person correlation > 0,1654 
b. Nilai sig (2-tailed) < 0,1 
 
3.5.2.2.Uji Reliabilitas 
Uji Reliabilitas untuk mengetahui sejauh mana konsistensi alat ukur digunakan, 
sehingga ketika alat ukur tersebut digunakan kembali untuk melihat objek yang serupa 
dan dengan metode yang serupa meskipun waktunya berbeda, hasilnya akan sama.53 Uji 
reabilitas dapat menunjukkan sejauh mana instrumen dapat dipercaya dan diharapkan. 
Pada tingkat dasar, uji ini digunakan untuk menguji informasi yang di dapatkan karena 
tanggapan terhadap kuesioner yang di bagikan. Metode yang digunakan dalam estimasi 
uji ini adalah metode Cronbach alpha. Sebuah variabel dikatakan reliabel jika nilai 
Cronbach alpha lebih tinggi dari 0,6 
3.6. Uji asumsi klasik  
3.6.1. Uji Normalitas 
Uji normalitas untuk memutuskan apakah residu yang diteliti tedistribrusi teratur 
atau tidak. Nilai residu terdistribusi teratur atau nrmal yaitu suatu kurva begambar 
 
52 Suharsimi Arikunto.1996.Prosedur Penelitian Suatu PendekatanPraktik.Yogyakarta: 
Rineka Cipta.h.137.   
53 Awal Isgiyanto.2009.Teknik Pengambilan Sampel, pada Penelitian Non Ekserimenta. 





lonceng yang menjangkau tanpa batas di kedua sisi. Distribusi tidak teratur atau normal 
karena terdapat kualitas yang ekstern dalam informasi data yang diambil.54 
Salah satu pendekatan sederhana untuk melihat normalitas residual adalah dengan 
melihat diagram histogram yang membedakan data observasi dengan data distribusi . 
Namun, hanya dengan melihat histogram bisa menipu, terutama dengan jumlah sampel 
yang kecil. Strategi yang lebih dapat diandalkan adalah dengan melihat probability plot 
yang membandngkan distribusi komulatif dri distribusui nrmal. Diatribusi normal akan 
membentuk garis miring lurus, dan plot data residual akan dikontraskan dengan garis 
sudut ke sudut. Jika distribusi data residul normal maka garis yang menggambarkan data 
yang sebenarnya akan mengikuti garis miring.55 
 Regresi yang bagus adalah model regresi yang memiliki distribusi normal atau 
mendekati normal. Dengan melihat hasil pada tabel One-Sample KolmogorovSmirnov 
Test. Bahwasanya jika sig (2-tailed) dari residual untuk Variabel (X) dan Variabel (Y) 
pada data tersebut nilai sig (2-tailed) > 0,1 (10%) tingkat probabilitas signifikannya maka 
data tersebut dapat dikatakan normal. 
 
3.6.2. Uji Heteroskedastisitas 
Heteroskedastisitas adalah kondisi dimana terdapat ketidaksamaan varians dari 
residual untuk semua persepsi pada model regresi. Uji heteroskedastisitas dapat 
dilakukan dengan melihat contoh atau grafik pada hasil estimasi regresi. Di mana 
sumbu datar menggambarkan predicted standarlized sedangkan sumbu tegak ke atas 
menggambarkan nilai residual studentized . Jika titik-titik tersebar di poros 0 dan tidak 
membingkai pola tertentu, maka data dalam penelitian ini tidak dipengaruhi oleh 
heteroskedastisitas. Sementara, jika hasil ini membentuk pola spesifik, maka data dalam 
penelitian ini terkena heteroskedastisitas. Demikian juga dengan asumsi R Square > 0,1 
maka model tidak terjadi heteroskedastisitas dan sebaliknya.56  
 
54 Suliyanto. 2011. Ekonometrika Terapan : Teori dan Aplikasi dengan SPSS. Yogyakarta : ANDI. 
hal.63 
55ImamGhazali,AplikasianalisisMultivariateDenganProgramIBMSPSS25,(Semarang:badanPenerbitUNDI






3.6.3. Uji Multikolinieritas  
Uji multikolineritas untuk memutuskan apakah model regresi menemukan 
hubungan kemiripan (korelasi) antar varabel bebas . Kedekatan antar variabel bebas 
akan menghasilkan hubungan korelasi yang sangat kuat. Multikolinearitas juga dapat 
dilihat dari nilai tolerance, variance inflation factor (VIF) setiap variabel bebas 
terhadap variabel terikat. Untuk melihat adanya multikolinieritas maka nilai tolerance ≥ 
0.10 atau setara dengan nilai VIF ≤ 10. Dari setiap penelitian harus bias digunakan 
dalam penentuan dari tingkat kolonieritas yang masih bias untuk di tolerir57 
 
3.7. Analisis regresi linier berganda 
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mencari pola hubungan antara 
satu variabel terikat dan lebih dari satu variabel bebas.58 Dalam penelitian ini yang 
menjadi variabel terikat adalah minat menabung di bank Syariah, sedangkan yang 
menjadi variabel bebas adalah pengetahuan, promosi dan motivasi. Model 
ekonometrikanya yaitu sebagai berikut: 
Y = a + b1X1 + b2X2  + b3X3 + e  
keterangan :  
Y   = Minat menabung (variabel terikat)  
X1   = Variabel Pengetahuan (variabel bebas)  
X2  = variabel promosi ( variabel bebas ) 
X3  = variabel Motivasi (variabel bebas)  
a  = Konstanta  
b1   = Koefisien regresi variabel pengetahuan  
b2 = Koefisien regresi variabel promosi 
b3  = Koefisien regresi variabel motivasi  
e   = error 
 
 






3.8. Uji Hipotesis 
3.8.1. Uji Keofisien Determinasi (R2) 
Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa besar variabel bebas 
mampu menjelaskan variabel terikat.59 
Pada uji ini pada tabel Model Summary menjelaskan terkait nilai R yaitu simbol 
dari nilai koefisien korelasi pada Uji Determinasi Model. Melalui tabel tersebut juga dapt 
diketaahui nilai R square yang mennjukan seberapa bagus model regresi yang dibentuk 
oleh hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat. 
Apabila Adjusted R Square (R2) > 50% maka model dikatakan layak dan sisanya 
dijelaskan oleh variabel yang lainnya. Maka model tersebut dapat dikatakan bagus dan 
berarti pemilihan variabel yang diuji tepat.  
Untuk dapat memberikan penilaian terhadap koefisien korelasi yang ditemukan 
tersebut besar atau kecilnya, maka dapat digunakan kriteria sebagai berikut :60 
 
3.8.2. Uji Simultan (Uji F) 
Uji F ini diigunakan dalam penelitian dalam menguji variiabel bebas secarra 
bersama-samaa berpengaruh secara sifgnifikan terhadapp variiabel terikat. Menggunakan 
hipotesis statistik sama halnya menggunaka regresi. Pengujiian didalam ujii F inii 
 
59 Bawono, Anton. 2006. Multivariate Analysis dengan SPSS. Salatiga: STAIN Salatiga Press hal. 51  






menggunakannya program SPSS. Uji statistic ini digunakan pada uji f atau juga disebut 
dengann ANOVA (Analysis Of Varian). Pengujiian inii diguakan untuuk 
membandingkan fhitung dengan ftabel dengan ketentuan sebagai berikut: 
1) Jika fhitung > ftabel maka Ho ditolak dan Ha diterima atau 
berepngaruh.  
2) Jika fhitung < ftabel maka Ho diterima dan Ha ditolak atau tidak 
berepngaruh.61 
Selain itu, dapat juga dilihat dari nilai F hitung dan F tabel. Jika : 
 Ho: Diterima jika F hitung  F tabel (2,14) 
Ha: Diterima jika F hitung > F tabel (2,14) 
Jika Fhitung > Ftabel maka variabel bebas secara simultan berpengaruh terhadap 
variabel terikatnya. 
Rumus F tabel : df 1 = k-1 = 4 – 1 = 3  
df 2 = n-k = 100 – 4 = 96 
ket : df1 = derajat bebas untuk pembilang  
df 2 = derajat bebas untuk penyebut 
k  = jumlah variabel  
n  = jumlah sampel  
 
3.8.3. Uji T 
Uji t digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh masing masing variabel 
independen secara individual (parsial) terhadap variabel dependen62 yang di uji pada 
tingkat signifikansi 0,1 (10%), dengan syarat syarat sebagai berikut : 
a) Jika signifikansi t > 0,1 maka H0 diterima. Artinya variabel independen tidak 
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen 
 
61 Ibid, Op.Cit, Sugiyono, hlm. 192.  





b) Jika signifikansi t < 0,1 maka H0 ditolak. Artinya variabel independen berpengaruh 
signifikan terhadap variabel dependen  
untuk bisa mengetahui hipotesis tersebut memiliki kebenaran dengan menggunakan 
kriteria bila thitung > ttabel maka H0 ditolak dan sebaliknya. 
rumus ttabel  : df = n – k  = 100 – 4 = 96 dengan tingkat signifikansinya 10% yaitu 
1,66088 
Apabila hipotesis penelitian ini dinyatakan ke dalam hipotesis adalah : 
1. Pengetahuan 
Ho : β1 = 0 : tidak tertdapat pengaruh pengetahuan, promosi dan 
motivasi terhadap minat menabung masyarakat di bank syariah. 
   Ha :  β1 ≠ 0 : tertdapat pengaruh pengetahuan, promosi dan motivasi 
terhadap minat menabung masyarakat di bank syariah. 
 
2. Promosi 
Ho : β1 = 0 : tidak tertdapat pengaruh pengetahuan, promosi dan 
motivasi terhadap minat menabung masyarakat di bank syariah. 
Ha : β1 ≠ 0 : tertdapat pengaruh pengetahuan, promosi dan 
motivasi terhadap minat menabung masyarakat di bank syariah. 
 
3. Motivasi 
Ho : β1 = 0 : tidak tertdapat pengaruh pengetahuan, promosi dan 
motivasi terhadap minat menabung masyarakat di bank syariah. 
Ha : β1 ≠ 0 : tertdapat pengaruh pengetahuan, promosi dan 









4.1.  Statistik deskriptif  
Hasil olah data statistik deskriptif menggunnakan aplikasi spss adalah seabagai 
berikut: 
4.1.1. deskripsi responden 
 
Dari tabel 1.1 di atas yaitu deskripsi responden menurut usia, menunjukan bahwa 
usia responden kurang dari 25 tahun sebanyak 25 dengan persentase 25%, responden yang 
berusia 25 – 40 tahun sebanyak 54 dengan persentase 54%, responden yang berusia lebih 
dari 40 tahun sebanyak 21 dengan persentase 21%.  
 
 
Dari tabel 1.2 di atas menunjukan bahwa  jenis kelamin responden laki laki 
sebanyak 69 dengan persentase 69%, sedangkan jenis kelamin perempuan sebanyak 31 






Dari tabel 1.3 di atas adalah deskripsi responden menurut pekerjaan, 
menunjukan bahwa wiraswasta sebanyak 69 dengan persentase 69%, wirausaha 
sebanyak 9 dengan persentase 9%, guru sebanyak 3 dengan persentase 3% dan lainya 
sebanyak 19 dengan persentase 19%. 
 
4.1.2. Deskripsi variabel 
 
Berdasarkan keterangan pada tabel 2.1 dapat dijelaskan bahwa tanggapan 
responden tentang kuesioner item pernyataan variabel pengetahuan (X1) menunjukan 
bahwa (X1.1) memiliki nilai minimum sebesar 1, sedangkan nilai maksimumnya 
sebesar 5. Kemudian nilai mean (rata – rata) sebesar 2,72 sedangkan standart 
deviation sebesar 1,09249. (X1.2) memiliki nilai minimum sebesar 1 , sedangkan nilai 
maksimumnya sebesar 5. Kemudian nilai mean (rata – rata) sebesar 2,91, sedangkan 





sedangkan nilai maksimumnya sebesar 5. Kemudian nilai mean (rata – rata) sebesar 
3,09, sedangkan standart deviation sebesar 0,69769. (X1.4) memiliki nilai minimum 
sebesar 2, sedangkan nilai maksimumnya sebesar 5. Kemudian nilai mean (rata – rata) 
sebesar 3,23, sedangkan standart deviation sebesar 0,94125. (X1.5) memiliki nilai 
minimum sebesar 1, sedangkan nilai maksimumnya sebesar 4. Kemudian nilai mean 




Berdasarkan keterangan pada tabel 2.2 dapat dijelaskan bahwa tanggapan 
responden tentang kuesioner item pernyataan variabel promosi (X2) menunjukan 
bahwa (X2.1) memiliki nilai minimum sebesar 1, sedangkan nilai maksimumnya 
sebesar 5. Kemudian nilai mean (rata – rata) sebesar 2,75, sedangkan standart 
deviation sebesar 0,94682. (X2.2) memiliki nilai minimum sebesar 1, sedangkan nilai 
maksimumnya sebesar 5. Kemudian nilai mean (rata – rata) sebesar 2,70, sedangkan 
standart deviation sebesar 0,81029. (X2.3) memiliki nilai minimum sebesar 2, 
sedangkan nilai maksimumnya sebesar 4. Kemudian nilai mean (rata – rata) sebesar 









Berdasarkan keterangan pada tabel 2.3 dapat dijelaskan bahwa tanggapan 
responden tentang kuesioner item pernyataan variabel motivasi (X3) menunjukan 
bahwa (X3.1) memiliki nilai minimum sebesar 2, sedangkan nilai maksimumnya 
sebesar 5. Kemudian nilai mean (rata – rata) sebesar 3,39, sedangkan standart 
deviation sebesar 1,04345. (X3.2) memiliki nilai minimum sebesar 2, sedangkan nilai 
maksimumnya sebesar 5. Kemudian nilai mean (rata – rata) sebesar 3,60, sedangkan 
standart deviation sebesar 0,98473. (X3.3) memiliki nilai minimum sebesar 2, 
sedangkan nilai maksimumnya sebesar 5. Kemudian nilai mean (rata – rata) sebesar 
3,75, sedangkan standart deviation sebesar 1,08595. (X3.4) memiliki nilai minimum 
sebesar 1, sedangkan nilai maksimumnya sebesar 5. Kemudian nilai mean (rata – rata) 








Berdasarkan keterangan pada tabel 2.4 dapat dijelaskan bahwa tanggapan 
responden tentang kuesioner item pernyataan variabel minat menabung (Y) 
menunjukan bahwa (Y1) memiliki nilai minimum sebesar 2, sedangkan nilai 
maksimumnya sebesar 5. Kemudian nilai mean (rata – rata) sebesar 3,18, sedangkan 
standart deviation sebesar 0,96797. (Y2) memiliki nilai minimum sebesar 1, 
sedangkan nilai maksimumnya sebesar 5. Kemudian nilai mean (rata – rata) sebesar 
3,01, sedangkan standart deviation sebesar 1,01995. (Y3) memiliki nilai minimum 
sebesar 2, sedangkan nilai maksimumnya sebesar 5. Kemudian nilai mean (rata – rata) 
sebesar 2,96, sedangkan standart deviation sebesar 0,83991. (Y4) memiliki nilai 
minimum sebesar 1, sedangkan nilai maksimumnya sebesar 5. Kemudian nilai mean 
(rata – rata) sebesar 2,70, sedangkan standart deviation sebesar 1,48051. 
  
 
Berdasarkan keterangan pada tabel 2.5 dapat dijelaskan bahwa tanggapan 
responden tentang kuesioner item pernyataan pada variabel pengetahuan menunjukan 
bahwa (X1) memiliki nilai minimum sebesar 9, sedangkan nilai maksimumnya sebesar 
23. Kemudian nilai mean (rata – rata) sebesar 14,85, sedangkan standart deviation 
sebesar 3,19208. Variabel promosi (X2) memiliki nilai minimum sebesar 4, sedangkan 
nilai maksimumnya sebesar 14. Kemudian nilai mean (rata – rata) sebesar 8,25, 
sedangkan standart deviation sebesar 2,16200. Variabel motivasi (X3) memiliki nilai 
minimum sebesar 7, sedangkan nilai maksimumnya sebesar 20. Kemudian nilai mean 
(rata – rata) sebesar 14,01, sedangkan standart deviation sebesar 3,02012. Variabel minat 
menabung (Y) memiliki nilai minimum sebesar 6, sedangkan nilai maksimumnya sebesar 







4.2. Teknik Analisis Data 
4.2.1. Uji Validitas       
Hasil olah data uji validitas menggunnakan aplikasi spss adalah seabagai berikut : 
1. Pengetahuan (X1) 
 
 


























Dari tabel 1.1diatas dapat diketahui bahwasannya masing-masing dari item 
pernyatan memiliki rhitung > r tabel (0,1654) dan bisa dikatakan hasil dta tersebut adalah 
valid atau positf. 
 
4.2.2. Uji reliabilitas  
Hasil olah data uji reliabelitas menggunakan spss sebagai berikut : 
1. Pengetahuan (X1) 
 
 
2. Promosi (X2) 
 
 







4. Minat menabung (Y) 
 
 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa masing-masing variabel memiliki 
Cronbach Alpha >0,600. Dengan demikian variabel pengetahuan,promosi, motivasii dan 
minat dikatakan sebagai variabel yang reliabel dan dapat digunakan sebagai alat ukur 
untuk penelitian selanjutnya. 
 
4.3.Uji Asumsi Klasik 
4.3.1. Uji Normalitas 
 












Berdasar grafik histogram yang berbentuk lonceng dan berbentuk simetris, 








Berdasar grafik normal probility plots, titik-titik menyebar ataupun mengikuti 









Berdasarkan tabel uji One-Sample Kolmogorov hasil itu ditunjukan dengan nilai 
Asymp Sig. diperoleh dengan nilai sebesar 0,827. Hasil ini bila dibandingkan dengan 
nilai probabilitasnya sebesar 0,1 maka lebih besar (0,827 > 0,1). Sehingga dapat 
disiimpulkan bahwasanya residual distribusi secara normal ataupun dengaan kata lain 





Berdasar grafik scatterplot yang menyebar secara acak di bawah dan di atas 
garis nol menunjukan tidak terjadi kejala hetreoskedasititas. Sehingga regresi ini 













4.3.3. Uji multikolineritas 
hasil dari olah data uji multikolineritas menggunakan SPSS sebagai berikut: 
 
Berdasarkan tabel di atas nilai tolerance variabel pengetahuan sebesar 0,703, 
variabel promosi sebesar 0,658 dan variabel motivasi sebesar 0,675 dengan demikian 
menunjukan semua variabel bebas memiliki nilai tolerance ≥ 0,1.maka artinya tidak ada 
korelasi antar variabel . sedangkan hasil perhitungan nilai Variance Independen Factor 
(VIF) variabel pengetahuan sebesar 1,422 , variabel promosi sebesar 1,519 dan variabel 
motivasi sebesar 1,481, dengan demikian  menunjukan semua variabel memiliki nilai VIF 
≤  10, jadi dapat disimpulkan tidak ada multikolineritas antar vairabel dalam regresi.  
 
4.4.Uji regresi linier berganda 






Berdasarkan table di atas, maka persamaan regresi pada uji regresi ini adalah :  
Y = -5,112 + 0,593X1 + 0,611X2 + 0,222X3  
1.  Konstanta (Y)   
Artinya jika pengetahuan, promosi dan motivasi masyarakat tentang bank syariah 
tidak ada, maka minat menjadi nasabah sebesar -5,112%.  
2. Koefisien (X1)  
Artinya jika pengetahuan masyarakat ditingkatkan menjadi 1 satuan, maka minat 
menabung positif atau naik sebesar 0,593% 
3. Koefisien (X2) 
. Artinya jika promosi masyarakat ditingkatkan menjadi 1 satuan, maka minat 
menabung positif atau naik sebesar 0,611% 
4. Koefisien (X3) 
Artinya jika motivasi masyarakat ditingkatkan menjadi 1 satuan, maka minat 




4.5.1. Uji Keofisien Determinasi R2  







Dari tabel model summary di atas menunjukan bahwa nilai R Square (R2) adalah 
0,717 atau 71,7%. Hal ini berarti bahwa variabel independen (pengetahuan, promosi dan 
motivasi) mampu menjelasan variabel dependen (minat menabung) sebesar 71,7% dan 
selebihnya 28,3% (100% - 71.7%) ditentukan atau dijelaskan oleh variabel lain yang 
tidak termasuk dalam analisa atau penelitian regresi ini. Hal ini menunjukan bahwa 
variabel pengetahuan, promosi dan motivasi mampu menjelaskan terhadap minat 
menjadi nasabah bank syariah sebesar 71,7% dan sisanya adalah sebesar  28,3% yang di 
jelaskan oleh variabel lain diluar model penelitian ini.  
 
4.5.2. Uji F simultan 
Hasil dari olah data uji F simultan menggunakan SPSS sebagai berikut : 
 
Berdasarkan uji simultan, diperoleh hasil perhitungan F test yang 
menunjukkan nilai 84,472 > 2,14 dengan tingkat probabilitas atau signifikansinya 
0,000 yang dibawah Alpha 10% atau 0,1. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
semua variabel independen (pengetehuan, promosi dan motivasi) secara bersama-






4.5.3. Uji T parsial 
Hasil dari olah data uji T parsial menggunakan SPSS sebagai berikut : 
 
1. Nilai konstanta 
Berdasarkankan pada tabel di atas nilai konstanta pada uji t menunjukan hasil dengan 
thitung  -4,547 dan nilai ttabel sebesar  1,66088. maka (-4,547 < 1,66088) dengan 
demikian H0 diterima  Sehingga variabel pengetahuan, promosi dan motivasi  tidak 
berpengaruh positif terhadap minat masyarakat menabung di bank syariah jika 
pengetahuan, promosi dan motivasi masyarakat tidak ada atau bernilai nol.  
2. Variabel pengetahuan 
Berdasarkan tabel di atas bahwa variabel pengetahuan sacara statistik menunjukan 
hasil yang positif dan signifiikan pada nilai 0,000 < 0,1 maka H0 ditolak dan menerima 
Ha artinya variabel pengetahuan terdapat pengaruh terhadap minat menabung. 
Sedangkan nilai thitung  = 7,882 dan nilai ttabel sebesar 1,66088. Maka H0 di tolak karena 
(7,882 > 1,66088). Sehingga dapat disimpulkan bahwasanya variabel pengetahuan 
berpengaruh signifikan terhadap minat menabung masyarakat di bank syariah.  
3. Variabel promosi 
Berdasarkan tabel di atas bahwa variabel promosi sacara statistik menunjukan hasil 
yang positif dan signifiikan pada nilai 0,000 < 0,1 maka H0 ditolak dan menerima Ha 
artinya variabel promosi terdapat pengaruh terhadap minat menabung. Sedangkan nilai 
thitung  = 5,315 dan nilai ttabel sebesar 1,66088. Maka H0 di tolak karena (5,315 > 
1,66088). Sehingga dapat disimpulkan bahwasanya variabel promosi berpengaruh 
signifikan terhadap minat menabung masyarakat di bank syariah.  





Berdasarkan tabel di atas bahwa variabel motivasi sacara statistik menunjukan hasil 
yang positif dan signifiikan pada nilai 0,007 < 0,1 maka H0 ditolak dan menerima Ha 
artinya variabel motivasi terdapat pengaruh terhadap minat menabung. Sedangkan 
nilai thitung  = 2,736 dan nilai ttabel sebesar 1,66088. Maka H0 di tolak karena (2,736 > 
1,66088). Sehingga dapat disimpulkan bahwasanya variabel motivasi berpengaruh 
signifikan terhadap minat menabung masyarakat di bank syariah.  
 
4.6.Pembahasan hasil analisis data  
Berdasarkan hasil dari analisis di atas, maka secara keseluruhan pembahasan 
hasil penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Potensi minat menabung di bank Syariah 
Pada hasil uji statistik uji regresi menunjukan  hasil -5,112 artinya variabel 
pengetahuan, promosi dan motivasi tidak berpengaruh positif terhadap minat 
masyarakat menabung di bank syariah jika pengetahuan, promosi dan motivasi 
masyarakat tidak ada atau bernilai nol. hal ini berarti jika pengetahuan, promosi dan 
motivasi bernilai nol atau tidak di miliki oleh masyarakat maka minat masyarakat 
menabung di bank syariah sebesar -5,112 atau tidak ada sama sekali. 
2. Pengaruh pengetahuan terhadap minat masyarakat menabung di bank 
Syariah 
Hipotesis menyatakan bahwa “pengetahuan berpengaruh positif terhadap 
minat masyarakat menabung di bank Syariah”. 
Pada hasil uji statistik uji Ttest  menunjukan tingkat siqnifikansi 0,000 < 0,1 
sedangkan nilai thitung 7,882 > nilai ttabel 1,66088 artinya variabel pengetahuan 
berpengaruh positif dan siqnifikan. Hal ini berarti semakin tinggi tigkat pengetahuan 
yang di miliki oleh masyarakat akan semakin tinggi minat masyarakat untuk 
menabung di bank Syariah. Sehingga hipotesis pertama yang menyatakan bahwa 
pengetahuan berpengaruh positif terhadap minat masayakat menabung di bank 
Syariah diterima. 
Hasil penelitian ini didukung oleh beberapa peneliti empiris terdahulu 
diantaranya penelitian yang dilakukan Anggie Nurmalasari (2019) “Pengaruh 
Pengetahuan dan Motivasi terhadap Minat Menabung Mahasiswa Perbankan Syariah 
Angkatan 2016 IAIN Ponorogo di Bank BRI Syariah KCP Ponorogo” menyatakan 





Abdurrahman Zain (2017) “Pengaruh Pengetahuan Santri tentang Minat memilih 
Produk Bank Syariah” menyatakan bahwa pengetahuan berpengaruh positif terhadap 
minat memilih produk bank syariah. Nurul Saraswati (2016) “Pengaruh Pengetahuan 
Masyarakat terhadap Minat menjadi Nasabah Bank Muamalat KCP Magelang” 
menyatakan bahwa pengetahuan berpengaruh positif terhadap minat menjadi 
nasabah. Muhammad Nuril Mubin (2019) “Pengaruh Promosi, Pengetahuan dan 
Citra Perusahaan terhadap Minat Masyarakat menjadi Nasabah Bank Syariah dengan 
Religiusitas sebagai Variabel Moderasi” menyatakan bahwa pengetahuan 
berpengaruh positif terhadap minat menjadi nasabah. 
 
3.  Pengaruh promosi terhadap minat masyarakat menabung di bank Syariah 
Hipotesis menyatakan bahwa “promosi berpengaruh positif terhadap minat 
masyarakat menabung di bank Syariah”. 
Pada hasil uji statistik uji Ttest  menunjukan tingkat siqnifikansi 0,000 < 0,1 
sedangkan nilai thitung 5,315 > nilai ttabel 1,66088 artinya variabel promosi 
berpengaruh positif dan siqnifikan. Hal ini berarti semakin tinggi tigkat promosi 
akan semakin tinggi minat masyarakat untuk menabung di bank Syariah. Sehingga 
hipotesis kedua yang menyatakan bahwa promosi berpengaruh positif terhadap 
minat masayakat menabung di bank Syariah diterima. 
Hasil penelitian ini didukung oleh beberapa peneliti empiris terdahulu 
diantaranya penelitian Khanif Rahmanto (2016) “Pengaruh Tingkat Religiusitas, 
Kualitas Pelayanan dan Promosi terhadap Minat Masyarakat Desa Sraten Kab. 
Semarang untuk Menabung di Bank Syariah” menyatakan bahwa promosi 
berpengaruh positif terhadap minat nasabah untuk menabung. Isnaine Maulida 
(2016) “ Analisis Pengaruh Promosi dan Pelayanan terhadap Minat Nasabah 
Menabung pada BMT Taruna Sejahtera cabang Tuntang” menyatakan bahwa 
Variabel promosi berpengaruh positif terhadap minat nasabah. Mochammad Yoga 
Arifianto (2020) “ Pengaruh Promosi dan Presepsi Nilai Terhadap Minat Menabung 
di Bank Syariah dengan Religiusitas sebagai variabel moderasi” menyatakan bahwa 
Variabel promosi berpengaruh positif terhadap minat menabung. 
 
4. Pengaruh motivasi terhadap minat masyarakat menabung di bank Syariah 
Hipotesis menyatakan bahwa “motivasi berpengaruh positif terhadap minat 





Pada hasil uji statistik uji Ttest  menunjukan tingkat siqnifikansi 0,007 < 0,1 
sedangkan nilai thitung 2,736 > nilai ttabel 1,66088 artinya variabel motivasi 
berpengaruh positif dan siqnifikan. Hal ini berarti semakin tinggi tigkat motivasi 
yang di miliki oleh masyarakat akan semakin tinggi minat masyarakat untuk 
menabung di bank Syariah. Sehingga hipotesis pertama yang menyatakan bahwa 
motivasi berpengaruh positif terhadap minat masayakat menabung di bank Syariah 
diterima. 
Hasil penelitian ini didukung oleh beberapa peneliti empiris terdahulu 
diantaranya penelitian yang dilakukan Anggie Nurmalasari (2019) “Pengaruh 
Pengetahuan dan Motivasi terhadap Minat Menabung Mahasiswa Perbankan Syariah 
Angkatan 2016 IAIN Ponorogo di Bank BRI Syariah KCP Ponorogo” menyatakan 
bahwa Motivasi berpengaruh positif terhadap minat menabung mahasiswa. Hesti 
Mayasari (2017) “ Pengaruh Motivasi dan Kualitas Pelayanan terhadap Keputusan 
Menabung di Bank Sinarmas Syariah Padang” menyatakan  bahwa motivasi 
berpengaruh positif terhadap keputusan menabung. Idak (2018) “ Pengaruh 
Motivasi, Presepsi dan Sikap Nasabah terhadap Keputusan Nasabah Menabung di 
PT. Bank Rakyat Indonesia (persero), Tbk. Unit Breka Kabupaten Enrekang” 









Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pengaruh pengetahuan, promosi 
dan motivasi terhadap minat masyarakat menabung di bank Syariah (studi kasus 
masyarakat desa kertomulyo). maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:  
1. Variabel pengetahuan 
Variabel pengetahuan sacara parsial berpengaruh positif dan siqnifikan 
terhadap minat masyarakat menabung di bank Syariah, dengan nilai 
siqnifikan 0,000 < 0,1  nilai thitung  = 7,882 dan nilai koefisien regresi sebesar 
0,593%.  
2. Variabel promosi 
Variabel promosi sacara parsial berpengaruh positif dan siqnifikan terhadap 
minat masyarakat menabung di bank Syariah, dengan nilai siqnifikan 0,000 < 
0,1 nilai thitung  = 5,315 dan nilai koefisien regresi sebesar 0,611%. 
3. Variabel motivasi 
Variabel motivasi sacara parsial berpengaruh positif dan siqnifikan terhadap 
minat masyarakat menabung di bank Syariah, dengan nilai siqnifikan 0,007 < 
0,1 nilai thitung  = 2,736 dan nilai dan nilai koefisien regresi sebesar 0,222%.  
5.4. Saran  
Melihat keterbatasan dari penelitian pengaruh pengetahuan, promosi dan 
motivasi terhadap minat masyarakat menabung di bank Syariah (studi kasus 
masyarakat desa kertomulyo), penting untuk dilakukan penelitian lebih lanjut, untuk 
menjawab kendala dari penelitian ini. Peneliti akan memberikan beberapa saran yang 
mungkin berguna untuk peneliti lainya. saranya adalah sebagai berikut: 
 
1. Terlepas dari kenyataan bahwa pengetahuan, promosi dan motivasi 
mempengaruhi minat masyarakat untuk menabung di bank syariah, Bank juga tetap 
memperhatikan aspek yang lainya dan menemukan faktor apa yang mempengaruhi 






2. penelitiian berikutnya diperlukan untuk menggunakan data yang lebih tepat 
dengan jumlah yang lebih banyak, menggunkan teknik dan perangkat uji statistic yang 
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 Nama    : Fahad Khoerudin 
 Nim    : 1705036095 
 Fakultas / jurusan  : Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam / S1 Perbankan Syariah 
 Telepon   : 085740163205 
Untuk kepentingan melakukan penelitian ilmiah untuk penyusunan skripsi dengan judul 
“Pengaruh Pengetahuan, Promosi dan Motivasi Terhadap Minat Masyarakat menjadi 
Nasabah Bank Syariah”. saya memohon kesediaan saudara/i untuk mengisi kuesioner yang 
terlampir. 
Peneliti mengucapkan terimakasih atas kesediaan saudara/i telah meluangkan waktu 
untuk menjawab semua pertanyaan dalam kuesioner ini. 
A. Identitas Responden 
Nama    : 
Umur    : 
Jenis kelamin   : 
Pekerjaan   : 
 
B. Petunjuk pengisian  
Berilah tanda check list ( √ ) pada kolom di samping kanan yang tersedia 
sesuai dengan kenyataan yang anda rasakan dan alami.  
SS  : Sangat Setuju  
S  : Setuju  
N  : Netral  
TS  : Tidak Setuju  














pernyataan variabel pengetahuan 
Jumlah 
1 2 3 4 5 
1 4 3 3 4 3 17 
2 3 4 3 3 4 17 
3 3 2 2 3 3 13 
4 2 3 3 3 2 13 
5 2 3 2 3 3 13 
6 3 4 3 4 3 17 
7 4 4 3 5 3 19 
8 3 4 3 4 3 17 





10 3 4 3 3 3 16 
11 3 4 4 3 2 16 
12 3 4 3 4 2 16 
13 2 2 2 3 3 12 
14 2 4 3 4 3 16 
15 3 4 3 3 4 17 
16 4 4 4 4 3 19 
17 2 4 3 4 3 16 
18 2 2 2 3 2 11 
19 3 3 3 4 4 17 
20 2 4 4 4 3 17 
21 2 3 2 3 3 13 
22 3 3 3 3 3 15 
23 2 2 3 3 4 14 
24 3 3 3 3 3 15 
25 4 4 3 3 3 17 
26 2 3 2 2 3 12 
27 1 2 3 3 3 12 
28 2 2 3 4 3 14 
29 3 2 2 3 3 13 
30 5 4 4 4 3 20 
31 4 4 4 4 4 20 
32 1 2 3 3 3 12 
33 2 2 3 2 2 11 
34 3 2 3 2 3 13 
35 3 3 4 4 3 17 
36 2 3 2 2 3 12 
37 1 2 3 2 4 12 
38 5 5 5 5 3 23 
39 1 2 4 3 2 12 
40 4 4 3 3 3 17 
41 2 2 4 4 2 14 
42 3 4 4 4 3 18 
43 1 2 3 3 3 12 
44 3 2 3 2 2 12 
45 3 3 3 2 3 14 
46 3 3 3 2 3 14 
47 3 3 3 2 3 14 
48 1 1 3 4 3 12 
49 2 2 2 3 3 12 
50 2 3 3 3 2 13 
51 1 2 3 2 3 11 
52 2 3 3 3 3 14 
53 1 2 2 3 2 10 





55 2 2 2 2 3 11 
56 3 2 3 3 4 15 
57 2 2 2 2 3 11 
58 3 2 3 3 3 14 
59 2 2 2 2 3 11 
60 1 3 2 2 3 11 
61 4 3 4 4 3 18 
62 2 3 2 2 3 12 
63 5 4 4 5 3 21 
64 3 3 3 4 4 17 
65 4 3 4 4 3 18 
66 4 3 4 4 3 18 
67 2 3 3 5 3 16 
68 3 4 4 4 3 18 
69 4 3 3 4 3 17 
70 3 4 4 3 3 17 
71 3 4 4 5 4 20 
72 2 2 3 3 3 13 
73 4 3 4 3 4 18 
74 2 4 3 5 2 16 
75 4 3 4 4 3 18 
76 2 2 3 4 4 15 
77 2 2 2 2 3 11 
78 2 2 2 2 3 11 
79 2 2 3 2 2 11 
80 3 2 3 2 2 12 
81 3 2 3 2 3 13 
82 1 1 2 3 2 9 
83 5 4 4 5 3 21 
84 4 4 4 5 2 19 
85 2 2 2 2 2 10 
86 4 3 4 3 3 17 
87 2 3 3 4 2 14 
88 2 2 4 3 2 13 
89 2 3 3 2 1 11 
90 5 4 4 5 3 21 
91 1 1 3 3 3 11 
92 5 4 3 5 3 20 
93 2 1 3 2 2 10 
94 4 3 3 3 3 16 
95 2 2 3 3 1 11 
96 2 3 3 3 3 14 
97 2 3 3 2 3 13 
98 4 3 3 3 4 17 





100 5 5 4 5 3 22 
  Jumlah 1485 
 
responden 
pernyataan variabel promosi 
jumlah 
1 2 3 
1 4 3 3 10 
2 3 3 3 9 
3 2 2 2 6 
4 3 2 2 7 
5 2 2 3 7 
6 3 4 3 10 
7 4 3 3 10 
8 3 3 2 8 
9 2 3 2 7 
10 2 2 2 6 
11 2 3 2 7 
12 2 3 2 7 
13 3 3 2 8 
14 2 2 2 6 
15 3 3 2 8 
16 4 3 2 9 
17 2 3 2 7 
18 2 3 2 7 
19 4 3 4 11 
20 3 3 3 9 
21 3 3 3 9 
22 3 2 2 7 
23 3 3 2 8 
24 2 2 2 6 
25 3 3 2 8 
26 3 2 3 8 
27 1 2 2 5 
28 2 3 2 7 
29 3 3 2 8 
30 5 4 4 13 
31 4 3 4 11 
32 1 2 2 5 
33 2 1 2 5 
34 1 2 2 5 
35 3 3 3 9 
36 3 3 4 10 
37 3 3 3 9 
38 4 3 3 10 





40 4 4 4 12 
41 2 1 3 6 
42 3 1 3 7 
43 3 1 3 7 
44 3 2 2 7 
45 3 2 2 7 
46 3 1 2 6 
47 2 2 3 7 
48 1 1 2 4 
49 2 1 2 5 
50 2 1 2 5 
51 1 2 2 5 
52 2 2 2 6 
53 1 2 2 5 
54 2 3 2 7 
55 2 3 2 7 
56 3 3 2 8 
57 2 2 3 7 
58 3 3 3 9 
59 3 3 3 9 
60 1 2 2 5 
61 4 4 4 12 
62 2 3 3 8 
63 5 4 4 13 
64 2 3 3 8 
65 3 3 2 8 
66 3 2 3 8 
67 3 3 3 9 
68 3 3 3 9 
69 4 3 4 11 
70 3 3 4 10 
71 3 3 4 10 
72 3 3 4 10 
73 2 3 4 9 
74 2 2 3 7 
75 2 3 2 7 
76 3 3 2 8 
77 3 3 2 8 
78 3 3 3 9 
79 2 3 2 7 
80 4 4 4 12 
81 3 3 4 10 
82 4 4 4 12 
83 5 4 4 13 





85 3 3 2 8 
86 2 3 4 9 
87 4 3 3 10 
88 3 3 3 9 
89 4 4 4 12 
90 2 2 3 7 
91 2 2 3 7 
92 4 3 4 11 
93 2 2 3 7 
94 2 2 3 7 
95 3 3 3 9 
96 3 3 3 9 
97 2 2 2 6 
98 3 3 4 10 
99 3 4 4 11 
100 5 5 4 14 
  Jumlah 825 
 
Responden 
pernyataan variabel motivasi 
jumlah 
1 2 3 4 
1 4 4 3 4 15 
2 5 5 5 5 20 
3 4 3 5 4 16 
4 5 4 5 3 17 
5 4 2 4 2 12 
6 5 4 5 4 18 
7 4 5 4 3 16 
8 4 4 5 4 17 
9 5 4 5 5 19 
10 3 2 2 2 9 
11 3 2 2 3 10 
12 4 5 4 2 15 
13 2 2 4 4 12 
14 2 2 2 2 8 
15 4 2 4 3 13 
16 4 5 4 5 18 
17 5 4 4 4 17 
18 3 3 4 3 13 
19 4 3 5 4 16 
20 3 5 4 3 15 
21 4 4 4 4 16 
22 3 4 5 4 16 
23 4 3 3 3 13 





25 5 4 3 5 17 
26 5 5 3 3 16 
27 3 3 3 2 11 
28 5 5 3 3 16 
29 3 3 3 5 14 
30 5 4 4 4 17 
31 4 3 5 4 16 
32 2 4 2 3 11 
33 4 3 4 3 14 
34 3 5 5 5 18 
35 3 3 5 5 16 
36 4 3 3 5 15 
37 3 3 2 3 11 
38 5 5 5 4 19 
39 4 4 5 2 15 
40 5 5 3 4 17 
41 2 4 4 3 13 
42 4 5 4 3 16 
43 3 3 3 3 12 
44 3 4 5 3 15 
45 3 2 2 2 9 
46 2 2 2 2 8 
47 3 3 2 3 11 
48 2 3 4 2 11 
49 2 3 3 2 10 
50 2 2 3 2 9 
51 2 2 2 2 8 
52 2 2 3 2 9 
53 2 2 3 3 10 
54 2 3 4 2 11 
55 2 3 2 3 10 
56 2 4 4 2 12 
57 2 2 2 2 8 
58 3 4 3 4 14 
59 2 3 2 3 10 
60 2 2 2 1 7 
61 3 5 5 5 18 
62 2 3 2 2 9 
63 3 5 5 5 18 
64 2 3 5 2 12 
65 4 3 4 3 14 
66 3 2 5 3 13 
67 2 3 5 3 13 
68 3 4 4 3 14 





70 3 4 5 3 15 
71 3 5 5 3 16 
72 2 4 3 3 12 
73 4 5 3 3 15 
74 3 3 5 3 14 
75 5 4 5 2 16 
76 2 5 4 3 14 
77 2 4 2 4 12 
78 5 4 5 3 17 
79 5 4 5 5 19 
80 3 5 2 5 15 
81 3 4 5 3 15 
82 5 4 3 4 16 
83 5 4 5 5 19 
84 3 5 5 4 17 
85 4 4 4 3 15 
86 3 4 3 2 12 
87 4 3 4 4 15 
88 4 3 4 3 14 
89 2 4 2 4 12 
90 4 3 5 3 15 
91 3 4 3 2 12 
92 3 3 5 4 15 
93 5 5 3 4 17 
94 4 2 4 4 14 
95 4 3 4 3 14 
96 4 4 4 3 15 
97 4 4 4 3 15 
98 3 4 4 4 15 
99 3 4 3 3 13 
100 4 4 5 4 17 
  jumlah 1401 
 
responden 
pernyataan variabel minat 
jumlah 1 2 3 4 
1 3 4 4 5 16 
2 4 3 3 4 14 
3 4 4 3 4 15 
4 2 3 2 1 8 
5 2 2 2 1 7 
6 3 3 2 3 11 
7 4 4 4 5 17 
8 3 3 3 3 12 





10 2 2 3 1 8 
11 2 3 2 1 8 
12 3 2 3 3 11 
13 2 3 2 1 8 
14 3 2 2 1 8 
15 3 3 2 3 11 
16 4 4 4 4 16 
17 3 2 3 1 9 
18 2 2 2 1 7 
19 4 4 5 5 18 
20 3 3 3 1 10 
21 2 3 3 1 9 
22 3 3 2 3 11 
23 2 3 2 1 8 
24 4 2 2 3 11 
25 4 4 4 5 17 
26 2 3 3 1 9 
27 3 1 2 1 7 
28 3 2 2 1 8 
29 3 3 2 3 11 
30 5 5 4 5 19 
31 4 4 4 4 16 
32 2 1 2 1 6 
33 2 2 2 1 7 
34 3 2 2 3 10 
35 4 4 4 4 16 
36 2 3 4 1 10 
37 3 3 3 1 10 
38 5 4 4 5 18 
39 4 3 3 1 11 
40 5 4 4 5 18 
41 4 2 3 2 11 
42 4 3 3 3 13 
43 2 3 3 1 9 
44 3 3 2 3 11 
45 3 3 2 3 11 
46 3 3 2 3 11 
47 3 2 3 3 11 
48 2 1 2 1 6 
49 2 2 2 1 7 
50 3 2 2 1 8 
51 3 1 2 1 7 
52 3 2 2 2 9 
53 2 1 2 1 6 





55 2 2 2 2 8 
56 3 3 2 3 11 
57 2 2 3 2 9 
58 3 3 3 3 12 
59 2 3 3 2 10 
60 2 1 2 1 6 
61 4 4 4 5 17 
62 3 2 3 2 10 
63 5 5 4 5 19 
64 3 2 3 3 11 
65 4 4 2 4 14 
66 5 4 3 4 16 
67 3 3 3 2 11 
68 5 4 3 3 15 
69 5 4 4 5 18 
70 4 3 4 3 14 
71 4 4 4 4 16 
72 3 3 4 2 12 
73 5 5 4 5 19 
74 3 2 3 2 10 
75 5 5 4 5 19 
76 3 3 2 2 10 
77 3 3 2 2 10 
78 4 3 3 2 12 
79 3 2 2 2 9 
80 3 4 4 3 14 
81 3 3 4 3 13 
82 2 4 4 1 11 
83 4 5 4 5 18 
84 4 4 4 5 17 
85 2 3 2 2 9 
86 4 5 4 5 18 
87 2 4 3 2 11 
88 3 3 3 2 11 
89 2 4 4 2 12 
90 2 2 3 5 12 
91 2 2 3 1 8 
92 4 4 4 5 17 
93 2 2 3 2 9 
94 4 4 3 5 16 
95 3 3 3 2 11 
96 4 3 3 2 12 
97 2 2 2 2 8 
98 4 4 4 5 17 





100 5 4 4 4 17 
  Jumlah 1185 
 
 
1. Statistik Deskriptif 




















2. Teknik Analisis Data 

















































4. Uji regresi linier berganda 
 
5. Uji hipotesis 
5.1.Uji Keofisien Determinasi R2  
 
 







5.3.Uji T parsial 
 
 






7. f tabel 
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